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Avrticle history: Pegunungan muria di Kudus memiliki tanaman parijoto yang terkenal
Submission Mei 2025 khasiatnya secara turun temurun, Ekstrak buah Parijoto (Medinilla speciosa
Review Mei 2025 Blume) mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, polifenol,

Accepted Mei 2025 kuinon, saponin, glikosida, flavonoid, dan tanin. Penapisan fitokimia

menggunakan instrument GC-MS untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder dan memberikan gambaran mengenai senyawa yang
terkandung dalam buah parijoto. Pengujian ekstrak methanol mengandung
senyawa polifenol, kuinon, saponin, flavonoid, tanin, dan glikosida. Sedangkan
fraksi n-heksan mengandung kuinon dan polifenol. Ekstrak etil asetat dan
metanol yang menunjukkan aktivitas terhadap isolat klinis S. marcescens.

Kata kunci Medinilla speciosa Blume, ekstrak methanol, fraksi n-heksan, Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS).

Ucapan terima kasih: Abstract
The parijoto plant, found in Kudus's Muria Mountains, is well-known for its
generations-old health benefits. Secondary metabolite substances as alkaloids,
polyphenols, quinones, saponins, glycosides, flavonoids, and tannins are present
in the extract of Parijoto fruit (Medinilla speciosa Blume). To ascertain the
amount of secondary metabolite compounds and give a summary of the
compounds present in the parijoto fruit, phytochemical screening is carried out
using GC-MS instruments.  Polyphenol components, quinone, saponin,
flavonoid, tannin, and glycoside are all present in the methanol extract tested.
In contrast, polifenol and quinona are present in n-hexano's breakdown. Clinical
isolates of S. marcescens were susceptible to the effects of methanol and ethyl
acetate.

Keyword Medinilla speciosa Blume, methanol extract, n-hexane fraction, Gas
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A. Pendahuluan

Proses fraksinasi  diperlukan  untuk
membedakan beberapa senyawa metabolit
sekunder dari ekstrak buah Parijoto karena
mengandung berbagai senyawa metabolit
sekunder yang bersifat polar, semi-polar dan
polar[1]. Metode fraksinasi  cair-cair
digunakan dengan menggunakan tiga pelarut
berbeda yaitu metanol, etil asetat, dan n-
heksan, masing-masing pelarut memiliki
tingkat kepolaran yang berbeda. Senyawa
non-polar, seperti alkaloid, akan terdistribusi
ke dalam pelarut n-heksan yang juga bersifat
non-polar, sedangkan metabolit semi-polar
akan terdistribusi ke dalam pelarut etil asetat,
dan metabolit polar akan terdistribusi ke
dalam pelarut methanol[2]. Kromatografi
GC-MS selain dapat membedakan komponen
volatil dari campuran kompleks juga dapat
mengidentifikasi spektrum massa masing-
masing  komponen. Alat ini  dapat
memberikan informasi dalam dua dimensi
tentang elemen sampel yaitu waktu retensi
GC dan spektrum massa ionisasi elektron
(EI). Waktu retensi GC terkait dengan sifat
kimia tertentu dari molekul yang dimaksud,
seperti volatilitas, polaritas, atau keberadaan
gugus fungsi spesifik. Berat molekul berasal
dari hasil spektrum massa yang menunjukkan
komposisi atom[3]. Ekstrak etil asetat dan
methanol yang menunjukkan aktivitas
terhadap isolat  klinis  Staphylococcus
marcescens[4]. Ekstrak buah Parijoto dan
keempat pelarut yaitu aquadest, metanol, etil
asetat, dan N-hexane memiliki potensi
sebagai alternatif pengganti antibiotik kimia
terhadap bakteri  Methicillin  Resistant
Staphylococcus aureus[5].

B. Metode

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu timbangan digital, oven, blender,
ayakan mesh no 40, tabung reaksi, rak tabung,
kertas saring, gelas ukur (pyrex), penangas,
batang pengaduk, pipet volume, aluminium
foil, corong pisah dan seperangkat GC-MS.

Pembuatan ekstrak 2 Kg sampel buah
parijoto (Medinilla Speciosa Blume) yang
digunakan diperoleh dari Desa Colo,
Kabupaten Kudus. Dibersihkan dan dicuci
menggunakan air bersih mengalir sampai
bersih, setelah kering di oven selama 32 jam
pada suhu 40°C. Setelah kering, sampel
diblender dan diayak menggunakan ayakan

mesh 40 untuk mendapatkan serbuk yang
halus dan homogen[6].

Uji Alkaloid sampel sebanyak 2 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 2-3 tetes HCL 1%. Hasil positif
jika menghasilkan endapan merah jingga
hingga kecoklatan[7].

Uji Polifenol sampel sebanyak 2 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian dipanaskan di atas penangas air
hingga mendidih, saring dalam keadaan panas
kemudian setelah dingin ditambahkan FeCls;
hasil positif adanya polifenol ditunjukkan
warna biru hitam[8].

Uji Kuinon sampel sebanyak 2 mL
dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan NaOH 1 N dikocok selama 1
menit. Hasil reaksi ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna kuning [9].

Uji Saponin Sampel 2 mL dimasukkan
kedalam tabung reaksi ditambahkan HCL 0.1
N. Uji positif ditunjukkan  dengan
terbentuknya busa permanen. Maka ekstrak
positif mengandung saponin [10].

Uji Glikosida Lieberman Burchard
Sampel 2 mL ditambahkan 3 mL asam asetat
anhidrat pekat ditambahkan 2-3 tetes asam
sulfat pekat, jika terjadi perubahan warna biru
atau hijau maka hasil menunjukan adanya
glikosida [8].

Uji Glikosida Molish Sampel 2 mL
dimasukkan dalam tabung reaksi
ditambahkan 2-3 tetes Molish kemudian
tambahkan 2-3 tetes asam sulfat pekat.
Terbentuknya cincin berwarna ungu pada
batas  cairan menunjukkan  adanya
glikosida[11].

Uji Tanin Sampel 2 mL dimasukkan
kedalam tabung reaksi ditambahkan 10 mL
aquadest kemudian didihkan. Tambahkan 2-3
tetes FeCls 1%. Hasil positif mengandung
tanin ditandai dengan munculnya warna
kehijauan kecoklatan atau hitam kebiruan [7].

Uji Flavonoid Sampel 2 mL dimasukkan
kedalam tabung reaksi. Ditambahkan 3-5
tetes HCIl pekat dan ditambahkan sedikit
serbuk magnesium (Mg). Reaksi positif
terjadi adanya perubahan warna jingga
kemerahan, merah sehingga menandakan
sampel positif flavonoid [12].

Uji Triterpenoid dan steroid Sampel 2
mL tabung reaksi ditambahkan 2-3 tetes
asetat anhidrat dan 1 tetes H2SOa.
Triterpenoid menunjukkan hasil  positif
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dengan adanya perubahan warna menjadi
merah kecoklatan.. Hasil uji steroid positif
menandakan warna biru kehijauan[13].

Uji GC-MS Sebanyak 1 pL ekstrak
metanol dan fraksi N-heksan dimasukkan
dalam Gas Chromatography - Mass
Spectrometry  (GC-MS) untuk analisis
senyawa yang berbeda Instrumen dan kondisi
Chromatography dilakukan pada sistem Gas
Chromatography - Mass Spectrometry (GC-
MS) HP 6890. Kolom yang digunakan adalah
capillary model number agilent 19091S-433
HP-5MS 5% Phenyl Methyl Siloxane dengan
panjang 30 m, diameter 250 pm dan ketebalan
0,25 um. Temperatur oven yang digunakan
antara 100 sampai 220°C. Laju kenaikan
temperature 15°C atau menit dengan
kecepatan aliran 1.0 mL atau menit. Gas
pembawa yang digunakan vyaitu helium
bertekanan 10,5 psi dan total laju 140 mL atau
menit dan split ratio sebesar 1:50 [7].

C. Hasil dan Pembahasan

Uji fitokimia ekstrak metanol dan fraksi n-
heksan buah parijoto (Medinilla Speciosa
Blume), hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1
dan 2.
Tabel 1. Hasil Skrining fitokimia Ekstrak
Metanol Buah Parijoto (Medinilla speciosa

Blume)
Golongan  Pereaksi  Hasi Warna  Warn
Senyawa | Positif a
Negat
if
Alkaloid HCL 1% - Endapan  Pink
merah bening
jingga
Polifenol " eCl * Biru
hitam
Kuinon NaOH 1 N + Kuning
Saponin HCL 0,1 - Busa Busa
permane tidak
n lama
Glikosida  Lieberma - Biru Pink
nn burcard kehijaua  bening
Asam n
sulfat p.

Glikosida ~ Molish + - Cincin Merah
molish asam berwarna  keruh
sulfat ungu

pekat
Flavonoid HCL - Pink Pink
pekat  + magenta  bening
Serbuk
Mg
Tannin FeCls 1% - Hijau Kunin
kecoklata g
n
Triterpeno  Asetat - Biru Pink

Golongan  Pereaksi  Hasi Warna  Warn
Senyawa | Positif a
Negat
if
id anhidrat kehijaua  bening

n

Tabel 2. Hasil Skrining fitokimia Fraksi N-
Heksana Buah Parijoto (Medinilla speciosa
Blume)

Golongan Pereaksi Hasil Warna Positif  Warna

Senyawa Negatif
Alkaloid HCL 1% - Endapan merah  Pink
jingga muda
Polifenol ~ FeCl2 + Biru hitam
Kuinon NaOH I N + Warna Kuning
Saponin HCL 0,1 + Terbentuknya
busa permanen
Glikosida  Liebermann - Biru kehijauan Pink
Burchard + bening
Asam sulfat
pekat
Glikosida  Molish + + Terbentuknya
asam sulfat cincin berwarna
pekat ungu pada batas
cairan
Flavonoid HCL pekat + Pink Magenta
+ serbuk
Mg
Tannin FeCls 1% + Hijau
kecoklatan

Keterangan: (+) : Positif mengandung senyawa tersebut
(-) : Negatif mengandung senyawa tersebut

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa fraksi metanol dan n-heksan buah
parijoto (Medinilla speciosa Blume) negatif
tidak mengandung senyawa alkaloid. Sampel
yang di tambahkan pereaksi HCL 1%
menunjukkan warna pink.

Fraksi n-heksan dan fraksi metanol
dari buah parijoto (Medinilla speciosa Blume)
pada uji polifenol menunjukkan warna biru
kehitaman. Warna biru menunjukkan adanya
ekstrak polifenol sesuai dengan penelitian
Rauf [14].

Uji kuinon fraksi metanol dan fraksi n-
heksan buah parijoto (Medinilla speciosa
Blume) Hasil reaksi ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna kuning.

Uji saponin menunjukkan hasil positif
pada fraksi n-heksan,sedangkan pada ekstrak
methanol negatif, [15].

Uji glikosida dengan reagen molish
menunjukkan cincin warna ungu, hasil positif
jika terbentuk cincin warna ungu [16].
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Uji flavonoid dan tannin juga positif
pada fraksi n-heksan buah parijoto.

Hasil uji Gas Chromatography - Mass
Spectrometry  (GC-MS) menunjukkan hasil
bahwa senyawa ekstrak metanol pada buah
parijoto (Medinilla Speciosa Blume) lebih banyak
dibandingkan pada fraksi n-heksan. Pada ekstrak
metanol terdapat 4 peak tertinggi. Hasil uji analisis
Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-
MS) pada ekstrak metanol dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Gas
Chromatography- Mass Spectrometry (GC-
MS) Pada Ekstrak Metanol

Peak

Nama Struktur Rumus Area BM Area
Senyawa  senyawa Kimia %

CsHoF,SI 3448 124 50.24
1 %

Silane,

Bis \ 2N
(Fluoro NS
methyl)-
Dimethyl
silane

Cynaratr
iol

C15H2,05 2018 282 2941

cynaratriol memilik retensi waktu 11.278 dan
area% sebesar 29.41. Cynaratriol merupakan
golongan sesquiterpen lakton yang memiliki

aktivitas sebagai antibakteri dan
antimikrobia[17].
Identifikasi senyawa pada peak 3

menunjukkan hasil adanya senyawa Methyl
glycyrrhetate adalah senyawa yang berasal
dari asam glycyrrhetinic termasuk golongan
senyawa triterpenoid yang merupakan
kelompok senyawa kimia yang berasal dari
saponin. Glycyrrhetinic merupakan salah satu
unsur aktif licorice yang memiliki kegunaan
sebagai anti kanker, anti ulkus, antioksidan,
mengurangi  lemak darah, dan anti
inflamasi[18].

Hasil Uji Analisis Gas Chromatography-
Mass Spectrometry (GC-MS) Pada fraksi N-
Heksan hanya menunjukkan 2 senyawa kimia
dengan peak tertinggi, yang dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-
MS) Pada Fraksi N-Heksan

Uleine,
N-
demethyl
-N-

ethyl

C19H24N2

2018 280

-244 484

29.4

-0.36

Methyl

glycyrrh
etate

7-
Chloro-
5- -
Phenyl- S
3,3-D2- P
1,4- U}\,‘ o

benzodia !

zepin-2-

one

(p' C14H12CL 1420
chloroph No2 6 261
enyl)Eth s

y(pyrid /
inyl)met HyC 0
hyl

acetate

CisHeD,C  -244 270  -0.36
LN,O

20.70

Berdasarkan hasil analisis kandungan
kimia dengan GC-GS diketahui bahwa peak
Senyawa yang terdapat pada peak 2 yaitu

Pea Nama Struktur  Rumus Area B  Area
k Senyawa Senyawa  Kimia M %
1 Hexadeca Ci7Has 7225 27 734
noic, T 0 2 0 9
Methyl
Ester
2 Octadeca CioHzs 2606 29 26.5
noic acid, “y~~~ 02 6 8 1
100.
00

Komponen senyawa tertinggi pada buah
parijoto (Medinilla speciosa Blume) dalam
fraksi n-heksan terletak pada peak 1 dengan
nilai retention area yaitu 73.49%. ldentifikasi
hasil senyawa buah parijoto (Medinilla
speciosa Blume) pada peak 1 menunjukkan
adanya senyawa Hexadecanoic acid, methyl
ester merupakan turunan senyawa dari asam
palmitate ester[19].

Asam lemak (hexadecanoic acid methyl
ester) berkhasiat menghambat pertumbuhan
mikroba patogen, khususnya mikroba yang
bersifat resisten terhadap berbagai macam
antibiotik. Asam lemak metil ester dapat
mengganggu  produksi  energi  seluler,
mengganggu  aktifitas enzim sehingga
menyebabkan sel bakteri mengalami lisis[20].

Peak 2 menunjukkan Asam linoleat, atau
senyawa octadecanoic acid, adalah asam
lemak tak jenuh dengan rantai panjang (C18),
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[1]

[2]

[3]

[4]

dan asam lemaknya tersubsitusi dengan
ikatan rangkap pada C-9, salah satu isomer
asam linoleate. Termasuk dalam asam lemak
omega-3, asam octadecanoic memiliki
kemampuan untuk mencegah kerusakan
membran sel, mencegah penyakit Alzheimer,
menurunkan kolestrol, dan menurunkan
tekanan darah[21].

D. Simpulan

Analisis senyawa ekstrak metanol dan
fraksi N-Heksan Buah Parijoto (Medinilla
speciosa  Blume) menggunakan  Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-
MS) mengandung senyawa yang berfungsi
sebagai antibakteri dan antimikroba yaitu
cynaratriol. Senyawa yang berfungsi sebagai
anti kanker, antioksidan, mengurangi lemak
darah dan antiinflamasi yaitu Methyl
glycyrrhetate. Asam Octadecanoic juga
terdapat dalam buah parijoto yang berfungsi
sebagai pencegah kerusakan membrane sel,
mencegah penyakit Alzheimer, antikolestrol
dan menurnkan tekanan darah.
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